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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the feasibility of Discovery Learning-based interactive E-Module on 

Ecosystem materials as a medium of teaching materials and to find out how students respond to the 

application of Discovery Learning-based interactive E-Modules. This research is a research and 

development (Research and Development) with ADDIE research design (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Sample selection with saturated sampling technique. The sample in this study 

was all 35 students of class X PMIA. Research instruments in data collection used were interviews and 

questionnaires. Interviews were conducted together with biology teachers, the questionnaire consisted of an 

E-Module eligibility questionnaire based on the BSNP which was given to expert validators, and a student 

response questionnaire according to the BSNP which was given to students. The results of this study 

indicate: (1) feasibility results E-Module with a Likert scale obtained a percentage of 88.22% with a very 

suitable category for use by students as a learning resource. (2) the results of the student's responses to the 

interactive E-Module based on Discovery Learning obtained a percentage of 92.8% and entered the very 

good category. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan E-Modul interaktif berbasis Discovery 

Learning pada materi Ekosistem sebagai media bahan ajar dan untuk mengetahui bagaimana respon peserta 

didik terhadap penerapan E-Modul interaktif berbasis Discovery Learning. Penelitian ini merupakan 

penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan desain penelitian ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, Evaluation). Pemilihan sampel dengan teknik sampling jenuh. 

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X PMIA berjumlah 35 orang. Instrumen 

penelitian dalam pengambilan data yang digunakan adalah wawancara dan angket. Wawancara dilakukan 

bersama dengan guru biologi, angket terdiri dari angket kelayakan E-Modul berdasarkan BSNP yang 

diberikan kepada validator ahli, dan angket respon peserta didik menurut BSNP yang diberikan kepada 

peserta didik. Hasil dari penelitian ini menunjukkan : (1) hasil kelayakan  E-Modul dengan skala likert 

memperoleh persentase sebesar 88,22 % dengan kategori sangat layak digunakan oleh peserta didik sebagai 

sumber belajar. (2) hasil respon peserta didik terhadap E-Modul interaktif berbasis Discovery Learning 

memperoleh persentase sebesar 92,8 % dan masuk kedalam kategori sangat baik. 

Kata Kunci: Pengembangan, E-Modul, Uji Kelayakan 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan sangat penting bagi setiap manusia. Pendidikan dapat meningkatkan potensi diri secara 

intelektual dan emosional yang membuat seseorang menjadi pribadi yang lebih baik. Di era revolusi 

industri ini, salah satu faktor yang mempengaruhi dunia pendidikan adalah pesatnya perkembangan 

teknologi. Dalam dunia pendidikan, hal ini menunjukkan bahwa seorang guru harus mampu menggunakan 
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dan memahami teknologi digital dan mengelola, mengintegrasikan, mengevaluasi dan menciptakan 

informasi tentang penggunaan teknologi untuk bekerja dalam pembelajaran. Oleh karena itu, guru 

diharapkan mampu menerapkan TIK secara terpadu, sistematis dan efektif sesuai dengan situasi dan 

keadaan termasuk kemampuan menggunakan teknologi sebagai sumber pendidikan dan media pengajaran 

(Sudarisman, 2015) . Salah satu hal yang dapat dilakukan adalah memajukan kehidupan bangsa melalui 

pengembangan pendidikan lebih lanjut. Hal yang mempengaruhi perkembangan pendidikan adalah guru. 

Hal ini dikarenakan guru memegang peranan penting dalam proses pembelajaran (Rodiawati & Komarudin, 

2018) 

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah masalah pembelajaran yang tidak 

melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran belum sepenuhnya 

dilaksanakan oleh sebagian guru, sehingga proses pembelajaran hanya berpusat pada guru dan 

pembelajaran tidak melibatkan siswa untuk aktif. Implementasi kurikulum 2013 dengan pendekatan 

saintifik disertai dengan media pendidikan yang mencakup teknologi efektif masih menghadapi banyak 

kendala didalam pelaksanaan dan penerapannya (Hastiningrum & Haryanto, 2020). Belajar pada dasarnya 

adalah proses interaksi dan komunikasi antara guru dan siswa. Proses pembelajaran memegang peranan 

penting dalam menunjang hasil dan tujuan belajar siswa, sehingga kualitas proses pembelajaran sangat 

perlu diperhatikan. Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi kualitas proses pembelajaran baik secara 

internal maupun eksternal (Arnila et al., 2021). 

Pesatnya perkembangan teknologi menyebabkan ditinggalkannya media cetak dan beralihnya ke 

teknologi komputer dalam proses pembelajaran (Pramana et al., 2020). Sumber belajar berupa bahan ajar 

merupakan salah satu unsur penting dalam pembentukan pembelajaran. Kehadiran bahan ajar akan 

membantu guru dalam merancang pembelajaran, sedangkan bagi siswa, bahan ajar akan membantu mereka 

menguasai kompetensi belajar (Kimianti & Prasetyo, 2019). Melihat kondisi pendidikan saat ini dengan 

kemajuan teknologi informasi, serta kesulitan yang dihadapi siswa, maka diperlukan bahan ajar yang 

inovatif, yaitu media bahan ajar seperti E-Modul. E-Modul adalah adalah versi elektronik dari buku cetak 

dimana akses dan penggunaannya dilakukan dengan perangkat elektronik seperti komputer, laptop, tablet 

atau smartphone. Kelebihan modul elektronik dari bahan ajar cetak adalah dilengkapi dengan media 

interaktif seperti video, audio, animasi dan fitur interaktif lainnya yang dapat dimainkan dan diputar ulang 

oleh siswa (Widiastutik & Rudyatmi, 2021). 

Modul elektronik adalah alat atau sarana pendidikan yang berisi materi, metode, kendala, dan metode 

penilaian yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan 

sesuai dengan tingkat kerumitannya secara elektronik (Imansari & Sunaryantiningsih, 2017). Kelebihan 

modul elektronik pada bahan ajar cetak adalah dilengkapi dengan media interaktif seperti video, audio, 

animasi dan fitur menarik lainnya yang dapat diputar dan diputar ulang oleh siswa. Modul elektronik 

bersifat inovatif karena dapat memberikan materi pembelajaran yang komprehensif, menyenangkan dan 

interaktif serta menjalankan fungsi kognitif yang baik. Penggunaan modul elektronik saat ini dapat menjadi 

alternatif sumber belajar mandiri dalam kegiatan pembelajaran. Karena modul elektronik memiliki 

karakteristik self instructional, yaitu siswa dapat belajar sendiri dan tidak bergantung pada orang lain. 

Karakteristik “adaptif” atau adaptasi secara khusus memiliki sifat menyesuaikan diri dengan kondisi, yaitu 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, karakteristik “fleksibel” untuk digunakan di mana saja dan 

kapan saja tidak bergantung pada waktu dan “mudah digunakan” atau bersahabat dengan penggunanya. 

(Oktavia et al., 2018). Dengan adanya modul elektronik ini membuat siswa lebih tertarik untuk belajar, 

sehingga sangat disarankan bagi guru untuk menggunakan modul elektronik dalam proses pembelajaran. 

(Violadini & Mustika, 2021) 

E-Modul juga bisa dipadukan dengan model pembelajaran. Untuk pencapaian kegiatan yang optimal, 

diperlukan lingkungan belajar yang mendukung dan proses pembelajaran yang menarik sehingga 

memungkinkan untuk menerapkan model pembelajaran yang baik dan tepat yang melibatkan siswa secara 

aktif. (Putra et al., 2017). Menurut (Trianto, 2010) model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran instruksional. 

Discovery Learning adalah salah satu jenis model pembelajaran. Discovery Learning merupakan model 

pendidikan yang membimbing siswa untuk menemukan sendiri pengetahuan yang akan ditanamkan dalam 

pembelajaran (Arends, 2015). Penjelasan tersebut menyatakan yakni Discovery Learning adalah model 

pembelajaran yang menekankan proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan pengalaman 

belajar secara aktif yang hasilnya membimbing peserta didik untuk mengemukakan gagasannya dan 

menarik kesimpulan terkait topik pelajaran yang dipelajari. 

Untuk memperoleh kegiatan pembelajaran yang optimal dan keaktifan peserta didik, maka diperlukan 

sebuah inovasi pembelajaran yaitu dengan menggunakan E-Modul yang dipadukan model pembelajaran. 

Peserta didik akan mampu mengidentifikasi sendiri sebuah fenomena masalah berdasarkan sintaks model 
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pembelajaran yang disajikan didalam E-Modul sampai dengan menarik kesimpulan sendiri didalam 

penyelesaian masalahnya. 

Penelitian (Lestari et al., 2022) menyatakan penggunaan E-Modul pada siswa SMPN 2 Ciruas 

memperoleh hasil validasi ahli materi sebesar 76 %, ahli media mendapatkan persentase sebesar 85 %, dan 

guru IPA mendapatkan persentase sebesar 100 % dan dinyatakan dalam kategori valid. Selain itu penelitian 

pengembangan E-Modul yang dilakukan oleh (Seruni et al., 2019) memperoleh hasil uji kelayakan oleh ahli 

materi dan bahasa sebesar 85,00 %, dan ahli media sebesar 83,35 %, dan persentase respon mahasiswa pada 

uji lapangan sebesar 84,39 % dan dinyatakan E-Modul layak digunakan untuk proses pembelajaran. 

Kemudian penelitian yang dilaksanakan oleh (Lumbantobing et al., 2019) menyatakan penggunaan  E-

Modul di SMK Negeri 1 Sedayu memperoleh hasil uji kelayakan oleh ahli materi dengan persentase 

sebesar 95 %, dan ahli media sebesar 82,86 % yang dikategorikan sangat baik, juga respon guru dan peserta 

didik terhadap E-Modul dikategorikan sangat baik dengan persentase kelayakan sebesar 84,38 % dan 81,67 

%.  

Berdasarkan pemaparan diatas dengan ini penulis ingin mengembangkan sebuah E-Modul yang 

sedikit berbeda dari penelitian sebelumnya yakni dengan menerapkan salah satu model pembelajaran pada 

kurikulum 2013, yaitu Discovery Learning. Penelitian yang akan penulis kembangkan ini berjudul 

“Pengembangan E-Modul Interaktif Berbasis Discovery Learning Pada Materi Ekosistem Kelas X di SMA 

Swasta Kampus Nommensen Pematangsiantar”. 

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and Development). 

Menurut  (Saputro, 2017) metode penelitian Research and Development (R&D) yang menghasilkan suatu 

produk dalam bidang keahlian tertentu, diikuti oleh produk sampingan tertentu, dan memiliki efektifitas 

dari produk tertentu. Penelitian pengembangan juga diartikan sebagai proses atau langkah-langkah yang 

dapat diperhitungkan untuk mengembangkan produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada 

(Sujadi, 2003). 

Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation).Subjek uji coba produk adalah validator ahli yaitu dosen dan guru biologi, 

serta peserta didik . Uji coba produk dilaksanakan di kelas X PMIA SMA Swasta Kampus Nommensen 

Pematangsiantar dengan jumlah 35 orang yang akan memberikan respon penilaian terhadap E-Modul yang 

telah disajikan melalui angket menggunakan googleform. 

Instrumen pengumpulan data berupa lembar validasi menurut BSNP yang akan menilai E-Modul dari 

aspek isi/materi, penyajian, bahasa, kontekstual, desain, serta angket respon peserta didik. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini yaitu : 

Uji Kelayakan E-Modul  

Angket yang digunakan dalam analisis data kuantitatif ini menggunakan skala Likert. Adapun 

penilaian kategori skala Likert yang dijelaskan oleh (Sugiyono, 2015) dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1 : Skor Penilaian Kategori Skala Likert 

Kualitas                                 Skor 

Sangat Baik                             5 

Baik                                         4 

Cukup Baik                             3 

Kurang Baik                            2 

Sangat Kurang Baik                 1 

 

Data yang diperoleh akan dianalisis, rumus yang digunakan menghitung persentase masing-masing 

subjek menurut  adalah sebagai berikut: 

P =   x 100% 

 

Setelah data terkumpul dan mendapatkan hasil persentase, maka selanjutnya data akan dikualifikasi 

tingkat kelayakan E-Modul, dengan menggunakan interval tingkat kelayakan pada tabel berikut (Arikunto, 

2009) : 

 

Tabel 2 : Kategori Tingkat Kelayakan 

Tingkat        Kualifikasi    Keterangan 
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Ketercapaian 

81 - 100%     Sangat Layak   Tidak Perlu 

Revisi 

61 - 80 %             Layak            Revisi 

41 - 60%        Cukup Layak       Revisi 

21 - 40%         Tidak Layak       Revisi 

0 – 21 %   Sangat Tidak Layak  Revisi 

 

Analisis Respon Peserta Didik  

Data hasil dalam penilaian respons yang diberikan kepada peserta didik dianalisis dengan 

menggunakan statistik deskriptif dengan persentase. Persentase respons peserta didik dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut :  

 

Persentase= x 100% 

 

Setelah didapat persentase hasil respon peserta didik, kemudian dianalisis dengan mencocokkan ke 

dalam kriteria pedoman penilaian respon yang dijelaskan oleh (Prihatiningtyas et al., 2021) pada tabel 

berikut ini : 

Tabel 3 : Kriteria Kategori Respon Siswa 

Persentase    Nilai     Bobot      Kategori 

                    Huruf 

86%-100%      A            4      Sangat Baik 

76% - 85%      B            3            Baik 

60% - 75%      C            2      Cukup Baik 

55% - 59%      D            1     Kurang Baik 

0% - 54%        E            0     Sangat Tidak 

                                                    Baik 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap analisis yang dilakukan adalah analisis kebutuhan terhadap E-Modul interaktif materi 

ekosistem. Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang kebutuhan belajar peserta 

didik dan karakteristik E-Modul pelajaran biologi yang dibutuhkan sebagai sumber belajar inovatif. 

Analisis kebutuhan melibatkan guru mata pelajaran biologi dan siswa kelas X PMIA di SMA Swasta 

Kampus Nommensen Pematangsiantar. Berdasarkan analisis kebutuhan terhadap guru biologi, diketahui 

guru mengalami kendala dalam mengajarkan materi biologi sehingga mengakibatkan siswa kurang antusias 

mengikuti pembelajaran, hal ini disebabkan oleh penggunaan buku paket yang tebal membuat siswa malas 

untuk belajar, juga belum pernah ada guru yang menggunakan E-Modul interaktif dalam proses 

pembelajaran dan keterbatasan buku teks yang dimiliki siswa. Analisis kebutuhan ke siswa diperoleh 

bahwa siswa merasa pembelajaran Biologi itu sulit, yang menjadi penyebabnya adalah karena materinya 

terlalu banyak, kurangnya kegiatan praktikum, dan karena pelajaran biologi harus menghafal. Peserta didik 

juga menjawab bahwa sumber belajar yang mereka pakai hanya buku paket saja, dan juga materi Ekosistem 

sulit dipahami karena kurangnya kegiatan praktikum disekolah. 

Tahap design ini meliputi penyusunan draf E-Modul terlebih dahulu, lalu mengaplikasikannya ke 

aplikasi Canva dan Flip PDF Professional. Tahapan dalam penyusunan E-Modul ini menyesuaikan 

kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator. Materi yang disusun di dalam E-Modul adalah materi 

Ekosistem. Materi didapat dari berbagai sumber seperti buku biologi SMA, modul Kemendikbud, internet, 

dan lainnya. Desain E-Modul dibagi menjadi 3 bagian yaitu bagian pendahuluan, isi, dan penutup. Bagian 

pendahuluan menampilkam cover depan, petunjuk penggunaan, daftar isi, peta konsep, KD dan indikator, 

serta tujuan pembelajaran yang dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1 : Bagian pendahuluan E-Modul 

Bagian isi dari E-Modul meliputi kegiatan pembelajaran dengan sintaks model pembelajaran 

Discovery Learning dan materi ekosistem seperti yang ditunjukkan pada gambar 2. 

 
Gambar 2 : Bagian isi dan kegiatan pembelajaran dalam E-Modul 

 

Bagian penutup dari E-Modul tampak pada gambar 3 meliputi glosarium, daftar pustaka, bipgrafi 

penulis, dan cover belakang. 

 
Gambar 3 : Bagian penutup E-Modul 

 

Pada tahap development (pengembangan), E-Modul yang sudah di desain dan dikembangkan di 

Flip PDF Professional selanjutnya akan divalidasi oleh para ahli yaitu dosen Pendidikan Biologi dan guru 

biologi yang berjumlah 10 orang. Validator ahli menilai E-Modul dari aspek segi isi/materi, penyajian, 

bahasa, model pembelajaran, dan desain. Hasil dari validator ahli disajikan pada gambar 4. 

 
Gambar 4 : Persentase hasil validasi kelayakan E-Modul 

 

Berdasarkan gambar diatas bahwa kelayakan E-Modul dari aspek isi/materi, penyajian, bahasa, 

kontekstual (model pembelajaran), dan desain menurut BNSP memperoleh persentase akhir 88,22 % dan 

termasuk kedalam kategori “sangat layak”. Hasil analisis validasi kelayakan E-Modul dapat dikatakan 

bahwa secara keseluruhan E-Modul interaktif berbasis Discovery Learning materi ekosistem yang 
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dikembangkan layak digunakan didalam pembelajaran di kelas materi ekosistem di kelas X PMIA di SMA 

Swasta Kampus Nommensen Pematangsiantar. 

 

Tahap implementasi dilakukan dengan cara melaksanakan pembelajaran dikelas menggunakan E-

Modul, dan memberikan angket untuk respon peserta didik terhadap E-Modul. Implementasi dilaksanakan 

bersama peserta didik kelas X PMIA berjumlah 35 orang. Angket respon peserta didik disajikan didalam 

googleform dan terdiri dari 15 pertanyaan untuk menilai media bahan ajar E-Modul. Penilaian E-Modul 

dari aspek ketertarikan, materi, dan bahasa. Hasil data respon peserta didik disajikan pada gambar 5. 

 
Gambar 5 : Persentase Respon Siswa Terhadap E-Modul 

 

Produk E-Modul interaktif telah divalidasi oleh validator ahli yaitu dosen dan guru serta peserta 

didik. Validator menilai produk E-Modul dari segi aspek isi/materi, penyajian, bahasa, model pembelajaran, 

dan desain. Berdasarkan hasil validasi didapatkan skor persentase masing-masing aspek yaitu 87,4 % untuk 

aspek isi/materi, 90,6 % untuk aspek penyajian, 90,2 % untuk aspek bahasa, 84,3 % untuk aspek model 

pembelajaran, 88,6 % untuk aspek desain. Seluruh skor persentase aspek ditotalkan dan didapatkan skor 

akhir persentase kelayakan E-Modul interaktif berbasis Discovery Learning materi ekosistem sebesar 88,22 

% dan jika disinkronkan pada interval kelayakan termasuk dalam kategori “Sangat Layak”. Selain penilaian 

dari para ahli, penilaian dan respon oleh peserta didik kelas X PMIA terhadap E-Modul interaktif berbasis 

Discovery Learning materi ekosistem  juga mendapatkan persentase 92, 8% dengan kategori “Sangat Baik”. 

Penggunaan E-Modul interaktif mendapat respon yang sangat baik dan peserta didik juga dapat 

mengerjakan kuis dengan mudah, serta tidak menganggap tugas yang ada terlalu sulit. 

Hal ini menunjukkan bahwa produk E-Modul layak digunakan di lapangan berdasarkan kategori 

valid dalam segi, isi/materi, penyajian, bahasa, model pembelajaran, dan desain karena telah melalui 

validasi oleh para ahli. Kemudian setelah mendapatkan hasil kelayakan produk, dilanjutkan dengan 

melaksanakan uji coba produk ke peserta didik, untuk melihat respon peserta didik terhadap E-Modul 

sebagai sumber belajar dikelas. Untuk mendapatkan hasil respon peserta didik, peneliti memberikan sebuah 

link google form yang berisikan sebuah pertanyaan dan pilihan jawaban. Dari hasil pengisian angket 

tersebut, penilaian respon peserta didik terhadap E-Modul mendapatkan persentase sebesar 92,8 % dan 

termasuk kedalam kategori “Sangat Baik”. 

Penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh Prihatiningtyas, et al, (2021) yang berjudul “Media 

Interaktif E-Modul Biologi Materi Virus Sebagai Pendukung Pembelajaran Daring di MAN 3 Jombang” 

memiliki hasil kelayakan produk dengan rata-rata persentase dari validator sebesar 93,76 %, dan peserta 

didik memberikan respon baik dengan persentase sebesar 78,5 %. 

Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu sejalan dengan hasil yang diperoleh pada penelitian ini 

bahwa E-Modul interaktif berbasis Discovery Learning materi ekosistem dinyatakan sangat layak sebagai 

media bahan ajar dan sumber belajar didalam pembelajaran dikelas, dan mendapatkan respon sangat baik 

dari peserta didik. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media bahan ajar E-Modul interaktif berbasis 

Discovery Learning pada materi ekosistem kelas X, dapat disimpulkan bahwa : (1) E-Modul interaktif 

berbasis Discovery Learning pada materi ekosistem divalidasi oleh para ahli yaitu dosen dan guru biologi 

dengan menilai produk E-Modul dari aspek isi/materi, penyajian, bahasa, model pembelajaran, dan desain 

yang menghasilkan skor akhir persentase sebesar 88,22 % dengan kategori bahwa produk E-Modul “Sangat 

Layak”, (2) penilaian juga dilakukan oleh  peserta didik untuk memberikan respon terhadap E-Modul 
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interaktif berbasis Discovery Learning materi ekosistem, hasil  respon peserta didik masuk ke dalam 

kategori “Sangat Baik” dengan persentase sebesar 92,8 %. 
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